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Domba merupakan ternak ruminansia yang memiliki beberapa kelebihan yaitu 
mudah beradaptasi dengan lingkungan, dapat berkembangbiak dengan cepat (dapat 
beranak 2 kali dengan jumlah rata-rata 2 ekor anak dalam sekali kelahiran dalam satu 
tahun), sebagai penghasil daging dengan kandungan protein sebesar 17,1g/100g daging 
untuk pemenuhan gizi masyarakat. Domba juga memiliki prospek yang baik untuk 
dikembangkan mengingat kebutuhan daging dari ternak besar seperti sapi dan kerbau 
belum dapat mencukupi kebutuhan. Produktivitas ternak domba dapat didukung dengan 
manajemen pakan yang baik untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
Domba pada umumnya memerlukan pakan hijauan dan konsentrat (Sudarmono dan 
Sugeng, 2003). Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam produktifitas ternak 
domba, sehingga pemenuhan pakan dari segi kualitas maupun kuantitas sangat 
diperlukan. Pakan yang diberikan mampu menyajikan hara atau nutrien yang penting 
untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi (Srigandono, 1998). 
Menurut Murtidjo (1993), bahwa kebutuhan pakan ternak ruminansia dipenuhi dengan 
hijauan segar sebagai pakan utama dan konsentrat sebagai pakan penguat.  
Konsentrat merupakan pakan tambahan yang sering diberikan untuk melengkapi 
kekurangan nutrien yang didapat dari pakan hijauan. Konsentrat terdiri dari bahan baku 
yang kaya akan karbohidrat dan protein seperti jagung, bungkil, bekatul. Menurut 
Williamsom dan Payne (1993), konsentrat mempunyai kandungan energi, protein dan 
lemak yang relatif lebih tinggi dengan kandungan serat kasar yang rendah dibandingkan 
hijauan. Pemberian konsentrat yang semakin tinggi akan menghasilkan pertambahan 
bobot badan yang tinggi dan efisiensi pakan yang lebih baik. Pengadaan konsentrat 
dalam usaha penggemukan ternak domba sering menimbulkan kendala. Biaya yg 
dikeluarkan sebanyak 70%-80% dari seluruh biaya total pemeliharaan domba, sehingga 
perlu adanya bahan pakan alternatif yang murah dan memiliki kandungan nutrien yang 
baik.   
Bahan pakan alternatif yang bisa dimanfaatkan salah satunya dari limbah pabrik 
kacang yaitu kulit ari kacang tanah. Kulit ari kacang tanah  belum banyak dimanfaatkan 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif. Kulit ari kacang tanah 
merupakan lapisan penutup biji kacang limbah produsen snack kacang tanpa kulit 
kerasnya. Kulit ari kacang tanah mengandung serat kasar 14,16%, dan protein kasar 
11,29%, sehingga dapat digunakan dalam ransum domba ekor tipis. Kandungan nutrien 
pada kulit ari kacang tanah dapat menjadi pakan alternatif yang menekan biaya pakan 
tanpa menurunkan kualitas performan Domba. Berdasarkan alasan tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan kulit ari kacang tanah dalam 
konsentrat terhadap performan domba ekor tipis jantan. 
 
 
 
 
 
 
 
